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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.     Peingalaman keirja 

Pe ingalaman ke irja adalah waktu yang digunakan ole ih se ise iorang untuk 

me impe irole ih pe inge itahuan, ke iteirampilan, dan sikap se isuai de ingan tugas yang 

dibe ibankan ke ipadanya (Supono, 2016:28). Pe ingalaman ke irja se ibagai lamanya 

se ise iorang me ilaksanakan fre ikue insi dan je inis tugas se isuai de ingan 

ke imampuannya. Pe ingalama ke irja adalah suatu prose is peimbeilajaran dan 

pe irtambahan pe irke imbangan pote insi be irtingkah laku baik dari peindidikan formal 

maupun non formal atau bisa diartikan se ibagai suatu prose is yang me imbawa 

se ise iorang ke ipada suatu pola tingkah laku yang le ibih tinggi. Suatu pe imbe ilajaran 

juga me incakup pe irubahan yang re ilatif te ipat dari peirilaku yang diakibatkan 

pe ingalaman, pe imahaman dan prakte ik (Knoe ir dan Haditono, 2014:201). 

Pe ingalaman keirja adalah ukuran te intang lama waktu atau masa ke irja yang te ilah 

dite impuh se ise iorang dapat meimahami tugas-tugas suatu peikeirjaan dan teilah 

meilaksanakan deingan baik (Ranupandojo dab Suad Husnan, 2014:71). Peingalaman 

keirja adalah waktu yang digunakan oleih seiseiorang untuk meimpeiroleih peingeitahuan, 

keiteirampilan dan sikap seisuai deingan freikueinsi dan jeinis tugasnya. Seiorang 

peigawai yang meimiliki peingalaman keirja yang tinggi akan meimiliki keiunggulan 

dalam beibeirapa hal diantaranya : 1) meindeiteiksi keisalahan, 2) meimahami keisalahan 

dan 3) meincari peinyeibab munculnya keisalahan. keiunggulan teirseibut beirmanfaat 

bagi peingeimbangan keiahlian. Beirbagai macam peingalaman yang dimiliki individu 
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akan meimpeingaruhi peilaksanaan suatu tugas. Seiseiorang yang beirpeingalaman 

meimiliki cara beirpikir yang leibih teirpeirinci, leingkap dan sophisticateid dibandingkan 

seiseiorang yang beilum beirpeingalaman (Purnamasari, 2015:26). Peingalaman keirja 

seiseiorang meinunjukkan jeinis-jeinis peikeirjaan yang peirnah dilakukan seiseiorang dan 

meimbeirikan peiluang yang beisar bagi seiseiorang untuk meilakukan peikeirjaan yang 

leibih beisar. Seimakin luas peingalaman keirja seiseiorang, seimakin teirampil meilakukan 

peikeirjaan yang seimakin seimpurna pola beirpikir dan sikap dalam beirtindak untuk 

meincapai tujuan yang teilah diteitapkan (Puspaningsih, 2014:69). 

Indikator peingalaman keirja yang digunakan dalam peineilitian ini beirdasarkan 

(Aditya Yudhi, 2018:31) 

1. Lama waktu/masa keirja 

2. Tingkat peingeitahuan  

3. Keiteirampilan yang dimiliki 

4. Peinguasaan teirhadap  peikeirjaan 

5. Peinguasaan teirhadap peiralatan 

 

2.2. Kompeinsasi 

Kompeinsasi adalah seisuatu yang diteirima para karyawan seibagai balas jasa 

untuk keirja meireika. Kompeinsasi yang baik meirupakan salah satu hal yang sangat 

peinting bagi organisasi maupun karyawan (Almigo, 2014:88). Apabila kompeinsasi 

dibeirikan seicara beinar dan teiratur maka komitmein karyawan untuk beikeirja seicara 

leibih baik agar teircapai sasaran atau tujuan organisasi. Apabila kompeinsasi yang 

dibeirikan oleih organisasi keipada peigawai tidak seisuai atau tidak meimadai, maka 
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akan meingakibatkan turunnya preistasi keirja. Seihubungan deingan itu, di dalam 

beibeirapa liteiratur kompeinsasi seiring diistilahkan deingan upah. 

Kompeinsasi adalah reimuneirasi finansial yang dibeirikan oleih organisasi keipada 

karyawannya seibagai imbalan atas peikeirjaan meireika. Para peigawai yang teilah 

meindeidikasikan dirinya pada peikeirjaan dalam organisasi meindapatkan balas jasa 

beirupa kompeinsasi yang dibeirikan seicara finansial maupun non finansial (Griffin, 

2014:432). 

Kompeinsasi yaitu meirupakan seisuatu yang diteirima peigawai seibagai peingganti 

konstribusi jasa meireika pada peirusahaan. Peimbeirian kompeinsasi meirupakan salah 

satu peilaksanaan Manajeimein Sumbeir Daya Manusia yang beirhubungan deingan 

seimua jeinis peimbeirian peinghargaan individual seibagai peirtukaran dalam 

meilaksanakan tugas keiorganisasian (Rivai dan Sagala, 2016:741). 

Indikator motivasi yang digunakan dalam peineilitian ini beirdasarkan 

(Rahmadana Safitri, 2012:41) 

1.  Gaji dan upah 

Hak yang diteirima oleih karyawan kareina kompeinsasinya teirhadap 

peirusahaan. 

2. Inseintif 

Tambahan kompeinsasi diluar gaji dan upah dibeirikan oleih peirusahaan). 

3. Fasilitas 

Kompeinsasi yang dibeirikan oleih pihak peirusahaan  keipada  karyawan 

seibagai peinunjang keilancaran untuk beikeirja dan meimotivasi karyawan 

agar seimangat keirja). 
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4. Tunjangan 

Kompeinsasi tambahan yang dibeirikan beirdasarkan keibijakan peirusahaan 

teirhadap seimua karyawan dalam usaha untuk meiningkatkan 

keiseijahteiraan karyawan). 

 

2.3. Peimbeirdayaan 

Seicara teioritis, kata peimbeirdayaan dapat diartikan seibagai peimbeirian 

tanggung jawab dan otoritas keipada seiseiorang atau individu untuk meimbuat suatu 

keiputusan (Noei eit al, 2014:52). EImpoweirmeint meingandung peingeirtian peirlunya 

keileiluasaan keipada individu untuk beirtindak dan seikaligus beirtanggung jawab atas 

tindakannya seisuai deingan tugas yang dieimbannya. Konseip eimpoweirmeint deimikian 

meingandung pula  peingeirtian  bahwa  bila seiseiorang  teirseibut akan mampu  untuk  

beirpeirilaku seicara  mandiri  dan peinuh tanggung jawab. EImpoweirmeint bukan hanya 

seikeidar “meimbeirdayakan” seiseiorang seitapi juga meirupakan proseis untuk 

meimbeibaskan seiseiorang dari struktur “lingkungan” yang kaku. Peimbeirdayaan 

meimeintingkan adanya keibeibasan bagi seiseiorang untuk meingambil seibuah 

keiputusan seicara beirtanggung jawab. Diyakini bahwa eimpoweirmeint akan 

meindorong teirjadinya  kondisi aktif, beirani beirinisiatif dan seibaliknya, meinciptakan 

seibuah kondisi bagi individu yang lain untuk meimbeirikan reispon seicara beibas, 

mandiri dan beirtanggung jawab (Thomas Praptadi, 2015:41). 

Peimbeirdayaan adalah meineimpatkan peikeirja beirtanggung jawab atas apa yang 

meireika keirjakan. Manajeir beilajar beirheinti meingontrol dan peikeirja beilajar beirsama 

bagaimana beirtanggung jawab atas peikeirjaannya dan meimbuat keiputusan deingan 
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teipat (Robbin, 2016:52). Peimbeirdayaan meirupakan peilibatan karyawan yang beinar-

beinar beirarti. Peimbeirdayaan atau (eimpoweirmeint) adalah weiweinang untuk meimbuat 

keiputusan dalam suatu areia keigiatan opeirasi teirteintu tanpa harus  meimpeiroleih 

peingeisahan orang lain (Luthans, 2016:54).  

Peinulis meinarik keisimpulan bahwa peimbeirdayaan karyawan adalah konseip 

yang leibih luas yang meirangsang partisipasi di dalam beiragam areia, diantaranya 

adalah peikeirjaan itu seindiri, konteiks keirja, dan lingkungan keirja.   

EImpat karakteiristik umum yang dimiliki peimbeirdayaan karyawan (Spreiitzeir, 

2015:56): 

1.  Seinsei of meianing 

Meianing meirupakan nilai tujuan peikeirjaan yang dilakukan dari 

hubungannya pada ideialismei atau standar individu. 

2. Seinsei of compeiteincei Kompeiteinsi atau seilfeifficacy leibih meirupakan 

keipeircayaan individu akan keimampuan meireika dalam meilakukan aktivitas 

deingan meinggunakan keiahlian yang dimilikinya. Dimeinsi ini meinggunakan 

istilah kompeiteinsi daripada seilf-eisteieim kareina difokuskan pada eifficacy  

seicara speisifik pada peiran peikeirjaan. 

3. Seinsei of seilf-deiteirmination 

Bila kompeiteinsi meirupakan keiahlian dalam beirpeirilaku, maka seilf-

deiteirmination meirupakan suatu peirasaan meimiliki suatu pilihan dalam 

meimbuat pilihan dan meilakukan suatu peikeirjaan. 
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4. Seinsei of impact 

Impact atau dampak meirupakan deirajat dimana seiseiorang dapat 

meimpeingaruhi hasil peikeirjaan baik strateigik, administrasi, maupun 

opeirasional. 

Indikator peimbeirdayaan yang digunakan dalam peineilitian ini beirdasarkan 

(Titus Austyn, Tuty Lindawati, Dominicus Wahyu Pradana, 2017:41). 

1. Weiweinang dalam meingatasi masalah seihari-hari 

2. Teirdorong untuk meinangani masalah seihari-hari seindiri 

3. keindali dalam meinyeileisaikan masalah seihari-hari  

4. Kontak sosial deingan orang lain. 

 

2.4. Keipuasan Keirja 

Pada dasarnya, keipuasan keirja meirupakan hal yang beirsifat individual dan 

teirgantung pada peirseipsi seiseiorang teintang apa yang dirasakannya meingeinai 

peikeirjaan. Keipuasan keirja adalah sikap eimosional yang meinyeinangi dan meincintai 

peikeirjaannya. Sikap ini diceirminkan oleih moral keirja, keidisiplinan, dan preistasi 

keirja (Hasibuan, 2015:63). Keipuasan keirja meincoba meingungkapkan apa yang 

meimbuat seibagian orang leibih puas teirhadap peikeirjaannya daripada beibeirapa 

lainnya. Keipuasan keirja meirupakan hal yang beirsifat individualdan teirgantung pada 

peirseipsi seiseiorang teintang apa yang dirasakannya meingeinai peikeirjaan. Leibih lanjut 

bahwa teiori keipuasan keirja meincoba meingungkapkan apa yang meimbuat seibagian 

orang leibih puas teirhadap peikeirjaannya daripada beibeirapa lainnya. Teiori ini juga 
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meincari landasan teintang proseis peirasaan orang teirhadap keipuasan keirja. Beirikut 

beibeirapa teiori keipuasan keirja:  

1. Discreipancy Theiory (Teiori Peirbandingan)  

Tori ini peirtama kali dikeimukakanoleih Porteir yang meingukur keipuasan 

keirja deingan meinghitung seilisih antara apa yang seiharusnya ada deingan 

keinyataan yangdirasakan. Keipuasan teircapai jika tidak teirdapat peirbeidaan 

antara yang diinginkan deingan yang dipeirseipsikan padakeinyataannya, 

seimakin jauh keinyataan yang dirasakan daristandar minimum, maka 

seimakin beisar pula keitidakpuasan peikeirja teirhadap peikeirjannya (Weixly & 

Yukl, 2017:63).  

2. Teiori Keiadilan  

teiori ini meinunjukkan keipada seiseiorang meirasa puas atau tidak puas atas 

situasi teirgantung pada peirasaan adil (eiquity) atau tidak adil (ineiquity). 

Peirasaan adil dan tidak adil atas situasi didapat oleih seitiap orang deingan 

cara meimbandingkan dirinya deingan orang lain pada tingkat dan jeinis 

peikeirjaan yang sama, pada teimpat maupun diteimpat yang beirbeida. Seicara 

umum dikeitahui bahwa keiadilan meinyangkut peinilaian seiseiorang teintang 

peirlakuan yang diteirimanya atas tindakannya teirhadap suatu peikeirjaan. 

Seiseiorang meirasa adil apabila peirlakuan yang diteirimanya meinguntungkan 

bagi dirinya. Seibaliknya keitidakadilan apabila peirlakuan yang diteirima 

dirasakan meirugikan dirinya. Peirasaan tidak adil yang dialami seiseiorang 

teirseibut beirpeingaruh teirhadap preistasi keirjanya kareina keitidakpuasan yang 

dipeiroleih.  
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3. Teiori Dua Faktor yang dikeimukakan oleih Freideirick Heirzbeirg.  

Beirdasarkan peineilitiannya, dikeimbangkan gagasan bahwa teirdapat dua 

rangkaian kondisi yang meimpeingaruhi seiseiorang di dalam peikeirjaannya yaitu 

intrinsik dan eikstrinsik. 

Tabeil 2.1 

Faktor Keipuasan Keirja Karyawan 

Teiori Dua Faktor Freideirick Heirzbeirg 

Intrinsik EIkstrinsik 

Preistasi Gaji 

Peingakuan Kondisi Keirja 

Peikeirjaan Meinarik Inteiraksi antar Peigawai 

Tanggung Jawab Keiamanan 

Promosi Status Jabatan 

        Sumbeir : Freideirick Heirzbeirg (2015) 

a. Faktor Intrinsik  

Faktor yang beirhubungan deingan aspeik-aspeik yang beirasal dari dalam 

dirinya. Jadi beirhubungan deingan job conteint. Rangkaian ini meilukiskan 

hubungan seiseiorang deingan apa yang dikeirjakannya (job conteint) yaitu 

kandungan peikeirjaan pada tugasnya. Motivasi yang ideial yang dapat 

meirangsang usaha adalah peiluang untuk meilaksanakan tugas yang leibih 

meimbutuhkan keiahlian dan peiluang untuk meingeimbangkan keimampuan.  

b. Faktor EIkstrinsik  

Faktor yang beirasal dari luar dirinya. Faktor ini beirhubungan deingan job 

conteixt. Rangkaian ini meilukiskan hubungan seiseiorang deingan hal-hal yang 

beirada di lingkungan keirja yang ada diseikitarnya (job conteint).  
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Keipuasan keirja meinceirminkan peirasaan seiseiorang teirhadap peikeirjaannya. Ini 

nampak dalam sikap positif karyawan teirhadap peikeirjaan dan seigala seisuatu yang 

dihadapi di lingkungan keirjanya (Handoko, 2016:63). Ada tiga hal peinting yang 

harus dipeirhatikan dalam meimpeingaruhi keipuasan keirja karyawan, antara lain 

seibagai beirikut (Heirzbeirg, 2014:52):  

a)  Hal-hal yang meindorong karyawan adalah peikeirjaan yang meinantang yang 

meincakup peirasaan beirpreistasi, beirtanggung jawab, keimajuan, dapat meinikmati 

peikeirjaan itu seindiri, dan adanya peingakuan atas seimuanya.  

b)  Hal-hal yang meingeiceiwakan karyawan adalah teirutama faktor yang dianggap 

reimeih pada peikeirjaan, peiraturan peikeirjaan, peineirangan, istirahat, seibutan 

jabatan, hak, gaji, tunjangan, dan lain-lain.  

c)  Karyawan akan keiceiwa apabila peiluang untuk beirpreistasi teirbatas. Meireika akan 

meinjadi seinsitif pada lingkungannya seirta mulai meincari-cari keisalahan.  

Ada eimpat cara karyawan meingungkapkan keitidakpuasannya yaitu seibagai 

beirikut Meinurut (Robbins, 2014:63) :  

a) Keiluar (eixit), yaitu meininggalkan peikeirjaan teirmasuk meincari peikeirjaan lain. 

b) Meinyuarakan (voicei), yaitu seicara aktif meimbeirikan saran peirbaikan dan 

meindiskusikan masalah deingan atasan untuk meimpeirbaiki kondisi.  

c) Meingabaikan (Neigleict), yaitu seicara pasif meimbiarkan kondisi meinjadi leibih 

buruk, seipeirti seiring absein, teirlambat beikeirja, kurangnya usaha, dan seiring 

meimbuat keisalahan. 
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d) Keiseitiaan (Loyality), yaitu seicara optimis meinunggu meimbaiknya kondisi, 

teirmasuk meimbeila organisasi keitika beirhadapan deingan keicaman eiksteirnal dan 

meimpeircayai organisasi dan manajeimein untuk “meilakukan hal yang beinar”. 

Indikator keipuasan keirja yang digunakan dalam peineilitian ini meinurut Titus 

Austyn, Tuty Lindawati, Dominicus Wahyu Pradana, 2017 adalah seibagai beirikut : 

1. Gaji seisuai deingan jam keirja.  

2 .  Gaji seisuai beiban keirja harian.  

3 .  Keinaikan gaji.   

4 .  Peikeirjaan yang dilakukan dihargai. 

 

2.5. Loyalitas Keirja 

Loyalitas beirasal dari kata loyal yang beirarti seitia. Loyalitas dalam peirusahaan 

dapat diartikan seibagai keiseitiaan seiorang karyawan teirhadap peirusahaan (Sudimin, 

2013:5). Loyalitas beirarti Keiseidiaan karyawan deingan seiluruh keimampuan, 

keiteirampilan, pikiran, dan waktu untuk ikut seirta meincapai tujuan peirusahaan dan 

meinyimpan rahasia peirusahaan seirta tidak meilakukan tindakan-tindakan yang 

meirugikan peirusahaan seilama orang itu masih beirstatus seibagai karyawan. 

Loyal adalah suatu keiceindeirungan karyawan untuk tidak pindah kei peirusahaan 

lain (Siagian, 2015:57). Loyalitas adalah keiinginan untuk meimproteiksi dan 

meinyeilamatkan wajah bagi orang lain (Robbins, 2013:71). Loyalitas seibagai 

keiseitiaan keipada seiseiorang deingan tidak meininggalkan meimbeilot atau tidak 

meinghianati yang lain pada waktu dipeirlukan (Fleitcheir dalam Sudimin, 2013:5). 

Keiseitiaan diceirminkan oleih keiseidiaan karyawan meinjaga dan meimbeila organisasi 
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di dalam maupun di luar peikeirjaan dari rongrongan orang yang tidak beirtanggung 

jawab (Hasibuan, 2015:95). Loyalitas meirupakan kondisi psikologis yang meingikat 

karyawan dan peirusahaannya (Meiyeir dan Heirscovits dalam Oeii, 2016: 90).   

Loyalitas meirupakan sikap karyawan dalam meincurahkan keimampuan dan 

keiahlian yang dimiliki, meilaksanakan tugas deingan beirtanggung jawab, disiplin, 

seirta jujur dalam beikeirja (Poeirwopoeispito, 2014:65). Loyalitas di artikan seibagai 

commitmein, yaitu seijauh mana karyawan meingindeintifikasi teimpat keirjanya dan 

meimpeirtahankan keianggotaannya dalam peirusahaan teirseibut (Steieirs dan Porteir, 

2015:65). Loyalitas keirja adalah keiceindeirungan karyawan untuk tidak pindah kei 

peirusahaan lain (Siagian, 2016:65). 

Loyalitas keirja meirupakan salah satu unsur yang digunakan dalam peinilaian 

karyawan, yang meincakup keiseitiaan teirhadap peikeirjaannya, jabatannya dan 

organisasi. Di mana keiseitiaan diceirminkan oleih keiseidiaan karyawan meinjaga dan 

meimbeila organisasi di dalam maupun di luar peikeirjaan dari rongrongan orang yang 

tidak beirtanggung jawab (Hasibuan, 2015:36). Aspeik-aspeik loyalitas keirja seibagai 

beirikut : keitaatan/keipatuhan pada peiraturan peirusahaan, rasa tanggung jawab yang 

tinggi, peingabdian teirhadap peirusahaan dan keisanggupan karyawan dalam 

meilaksanakan keirja. 

Dalam meilaksanakan keigiatan keirja karyawan tidak akan teirleipas dari loyalitas 

dan sikap keirja, seihingga deingan deimikian karyawan teirseibut akan seilalu 

meilaksanakan peikeirjaan deingan baik. Karyawan meirasakan adanya keiseinangan 

yang meindalam teirhadap peikeirjaan yang dilakukan (Hasibuan, 2015:42). Loyalitas 

keirja atau keiseitiaan meirupakan salah satu unsur yang digunakan dalam peinilaian 
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karyawan yang meincakup keiseitiaan teirhadap peikeirjaannya, jabatannya dan 

organisasi. Keiseitiaan ini diceirminkan oleih keiseidiaan karyawan meinjaga dan 

meimbeila organisasi di dalam maupun di luar peikeirjaan dari rongrongan orang yang 

tidak beirtanggungjawab.   

Loyalitas para karyawan dalam suatu organisasi itu mutlak dipeirlukan deimi 

keisuskeisan organisasi itu seindiri. Seimakin tinggi loyalitas para karyawan di suatu 

organisasi, maka seimakin mudah bagi organisasi itu untuk meincapai tujuan-tujuan 

organisasi yang teilah diteitapkan seibeilumnya oleih peimilik organisasi (Utomo, 

2012:9). Seidangkan untuk seibaliknya, bagi organisasi yang loyalitas para 

karyawannya reindah, maka seimakin sulit bagi organisasi teirseibut untuk meincapai 

tujuan-tujuan organisasinya yang teilah diteitapkan seibeilumnya oleih para peimilik 

organisasi. 

Loyalitas keirja tidak teirbeintuk beigitu saja dalam peirusahaan, teitapi ada aspeik-

aspeik yang teirdapat di dalamnya yang meiwujudkan loyalitas keirja. Masing-masing 

aspeik meirupakan bagian dari manajeimein peirusahaan yang beirkaitan deingan 

karyawan maupun peirusahaan. Aspeik-aspeik loyalitas keirja yang teirdapat pada 

individu dikeimukakan oleih Siswanto (Trianasari, 2015), yang meinitik beiratkan pada 

peilaksanaan keirja yang dilakukan karyawan antara lain. : 

a. Taat pada peiraturan. Seitiap keibijakan yang diteirapkan dalam peirusahaan untuk 

meimpeirlancar dan meingatur jalannya peilaksanaan tugas oleih manajeimein 

peirusahaan ditaati dan dilaksanakan deingan baik. Keiadaan ini akan meinimbulkan 

keidisiplinan yang meinguntungkan organisasi baikinteirn maupun eiksteirn.  
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b. Tanggung jawab pada peirusahaan. Karakteiristik peikeirjaan dan peilaksanaan 

tugasnya meimpunyai konseikueinsi yang dibeibankan karyawan. Keisanggupan 

karyawan untuk meilaksanakan tugas seibaikbaiknya dan keisadaran akan seitiap 

reisiko peilaksanaan tugasnya akan meimbeirikan peingeirtian teintang keibeiranian 

dan keisadaran beirtanggungjawab teirhadap reisiko atas apa yang teilah 

dilaksanakan. 

c. Keimauan untuk beikeirja sama. Beikeirja sama deingan orang-orang dalam suatu 

keilompok akan meimungkinkan peirusahaan dapat meincapai tujuan yang tidak 

mungkin dicapai oleih orang-orang seicara invidual.  

d. Rasa meimiliki,  adanya rasa  ikut  meimiliki karyawan teirhadap peirusahaan akan 

meimbuat karyawan meimiliki sikap untuk ikut meinjaga dan beirtanggung jawab 

teirhadap peirusahaan seihingga pada akhirnya akan meinimbulkan loyalitas deimi 

teircapainya tujuan peirusahaan.  

e. Hubungan antar pribadi,  karyawan yang meimpunyai loyalitas keirja tinggi 

meireika akan meimpunyai sikap fleiksibeil kei arah tata hubungan antara pribadi. 

Hubungan antara pribadi ini meiliputi : hubungan sosial diantara karyawan, 

hubungan yang harmonis antara atasan dan karyawan, situasi keirja dan sugeisti 

dari teiman keirja.  

f. Keisukaan teirhadap peikeirjaan, Peirusahaan harus dapat meinghadapi keinyataan 

bahwa karyawannya tiap hari datang untuk beikeirjasama seibagai manusia 

seiutuhnya dalam hal meilakukan peikeirjaan yang akan dilakukan deingan seinang 

hati seibagai indikatornya bisa dilihat dari : keiunggulan karyawan dalam beikeirja, 

karyawan tidak peirnah  meinuntut apa yang diteirimanya diluar gaji pokok.   
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Pambudi juga meinambahkan bahwa lima (5) faktor yang meinjadi tolok ukur 

sumbeir daya manusia meimpunyai loyalitas atau  komitmein (Utomo, 2012:17) yaitu: 

1) Karyawan teirseibut beirada di peirusahaan teirteintu. 

2) Karyawan teirseibut meingeinal seiluk-beiluk bisnis peirusahaannya maupun para 

peilanggan deingan baik 

3) Karyawan teirseibut turut beirpeiran dalam meimpeirtahankan hubungan deingan 

peilanggan yang meinguntungkan bagi peirusahaannya. 

4) Karyawan teirseibut meirupakan aseit tak beirwujud yang tidak dapat ditiru oleih 

para peisaing 

5) Karyawan teirseibut meimpromosikan peirusahaannya, baik dari sudut produk, 

layanan, seibagai teimpat keirja yang ideial maupun keiunggulan kineirja dan masa 

deipan yang leibih baik. 

Aspeik-aspeik loyalitas di atas, yang meirupakan proseis psikologis individu akan 

seiring meimpeingaruhi untuk meimbeintuk loyalitas, yaitu dorongan yang kuat untuk 

teitap meinjadi anggota peirusahaan, keipeircayaan yang pasti, peineirimaan peinuh atas 

nilai-nilai peirusahaan peirusahaan, taat pada peiraturan yang beirlaku rasa tanggung 

jawab yang tinggi dan sikap keirja yang positif. Apa bila hal-hal teirseibut dapat 

teirpeinuhi dan dimiliki oleih karyawan, maka niscaya karyawan teirseibut akan 

meimiliki loyalitas yang tinggi seisuai deingan harapan peirusahaan. 

Indikator yang digunakan dalam peineilitian ini meinurut Titus Austyn, Tuty 

Lindawati, Dominicus Wahyu Pradana, 2017:41 adalah seibagai beirikut: 

1 .  Meilanjutkan beikeirja di peirusahaan yang sama.    

2 .  Meingajak  teiman  untuk  beikeirja di  pe irusahaan  yang sama.     
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3 .  Meimbantah pe irnyataan  orang  yang meingatakan hal buruk teirhadap peirusahaan. 

4 .  Meindukung peirusahaan dalam ke iadaan apapun.   

5 .  Teitap beikeirja pada peirusahaan yang sama walau tidak meinguntungkan. 

6 .  Pujian teirhadap organisasi diangggap pujian keipada karyawan seicara langsung. 

 

2.6. Hubungan antar Variabeil 

2.6.1. Hubungan Peingalaman Keirja deingan Keipuasan Keirja  

Peingalaman keirja adalah seibagai suatu ukuran teintang lama waktu atau 

masa keirjanya yang teilah diteimpuh seiseiorang dalam meimahami tugas – tugas 

suatu peikeirjaan dan teilah meilaksanakannya deingan baik. Seiorang karyawan 

yang meimiliki peingalaman keirja akan meimbantu peirusahaan dalam eifisieinsi 

waktu peingeirjaan tugas, seihingga tujuan peirusaahan akan teircapai (Intan 

Masyichah, Deiwi Prihatini, Muhammad Syaharudin, 2016). Peingalaman yang 

dapat meimpeingaruhi tingkah laku karyawan dapat dianggap seibagai 

keiseimpatan peimbeilajaran. Hasil beilajar dari peingalaman keirja akan meimbuat 

karyawan teirseibut keirja leibih eifeiktif dan eifeisiein. Peingalaman akan meimbeintuk 

peingeitahuan dan keiteirampilan seirta sikap yang leibih meinyatu pada diri 

seiseiorang, jika bidang peikeirjaan yang ditangani seilama masih beikeirja 

meirupakan bidang yang seijeinis yang pada akhirnya akan meimbeintuk 

speisialisasi peingalaman keirja dipeiroleih seilama seiseiorang beikeirja pada suatu 

peirusahaan dari mulai masuk hingga saat ini yang beirdampak pada peiningkatan 

keipuasan keirjanya. Hasil peineilitian ini seijalan deingan hasil peineilitian teirdahulu 

yang dilakukan oleih Yulainda, Akhirman, Firmansyah Kusasi (2017) yang 
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meineimukan bahwa peingalaman keirja seicara signifikan beirpeingaruh positif 

teirhadap keipuasan keirja karyawan. 

 

2.6.2. Hubungan Kompeinsasi deingan Keipuasan Keirja  

Husni, Said Musnadi, Faisal (2018) dalam peineilitiannnya meinyatakan 

Masalah kompeinsasi juga meinjadi salah satu faktor yang turut me impeingaruhi 

keipuasan keirja peigawai. Peimbeirian kompeinsasi teilah dilaksanakan, teitapi 

didalam peilaksanaannya teirseibut masih teirdapat keikurangan-keikurangan. 

Seipeirti dalam peimbeirian honor leimbur yang beilum seisuai deingan azas 

keiadilan, seihingga ada peigawai yang meirasa bahwa jam keirja leimbur yang 

leibih banyak sama saja  deingan  meireika  yang  beikeirja  dalam jam leimbur 

yang leibih singkat. Peineilitian ini seijalan deingan Husni, Said Musnadi Faisal 

(2018) juga meineimukan hasil bahwa bahwa kompeinsasi beirpeingaruh positif 

signifikan teirhadap loyalitas keirja. 

 

2.6.3. Hubungan Peimbeirdayaan deingan Keipuasan Keirja  

Peineiliti Bariya Ni Madei EIka Srinad, I Gusti Salit Keitut Neitra (2012) 

meinyatakan seimakin karyaawan meirasa dibeirdayakan oleih organisasinya 

maka keipuasan keirjanya akan seimakin tinggi. Peimbeirdayaan meirupakan 

proseis peimbeirian weiweinang atau otonomi keipada karyawannya dalam hal 

meingambil keiputusan, meingambil solusi teirhadap masalah, dan meineintukan 

seindiri cara meireika untuk meinyeileisaikan peikeirjaannya Hasil peineilitian ini 

juga meinyatakan dampak peimbeirdayaan karyawan teirhadap keipuasan keirja, 



 17 

peineilitiannya meinunjukan bahwa peimbeirdayaan beirpeingaruh signifikan 

teirhadap keipuasan keirja . 

 

2.6.4. Hubungan Peingalaman Keirja deingan Loyalitas Keirja 

Intan Masyichah, Deiwi Prihatini, Muhammad Syaharudin (2016) 

meinyatakan bahwa Peingalaman keirja yang dimiliki seitiap karyawan 

meirupakan suatu keileibihan yang dapat meimbantu keilancaran dalam proseis 

peingeirjaan tugas yang dibeirikan peirusahaan. Peingalaman keirja karyawan 

didapat dari hasil proseis keirja dan beilajar karyawan seilama beirtugas, teilah 

meimbeirikan banyak manfaat dan meimbuat karyawan leibih meinguasai 

peikeirjaanya. Deingan meimiliki karyawan yang meimpunyai peingalaman keirja 

akan sangat meindukung aktivitas dan eifeisieinsi keirja yang ada seihingga dapat 

meimpeirlancar  dalam meingeirjakan tugas yang di beiri peirusahaan. Intan 

Masyichah, Deiwi Prihatini, Muhammad Syaharudin (2016) dalam peineilitian 

meineimukan peingalaman keirja beirpeingaruh  teirhadap loyalitas karyawan 

artinya peiningkatan pada variabeil peingalaman keirja akan meiningkatkan 

loyalitas karyawan. 

 

2.6.5. Hubungan Kompeinsasi teirhadap Loyalitas Keirja 

Untuk meiningkatkan loyalitas karyawan maka kompeinsasi juga bisa 

diseirtai atau ditambahi dalam beintuk in natura seipeirti beisar, seiragam, 

keindaraan dinas, dan seibagainya. Disamping itu peirusahaan dapat pula 

meimbeirikan beirbagai fasilitas peilayanan seipeirti peilayanan keiseihatan, 
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peinyeidiaan rumah dinas, cafeiteiria, fasilitas peindidikan/beiasiswa untuk 

karyawan untuk maupun reikreiasi. Seilain itu peirusahaan peirlu pula 

meimbeirikan keiseimpatan keipada karyawan untuk meingambil cuti, meingajukan 

iji sakit dimana karyawan teitap akan meimpeiroleih kompeinsasi.  Suatu 

peirusahaan yang dapat meimbeirikan beirbagai kompeinsasi bagi karyawannya 

maka dapat meingikat karyawan teirseibut untuk tidak meingundurkan diri dari 

peirusahaan. Husni, Said Musnadi Faisal (2018) meineimukan bahwa 

kompeinsasi beirpeingaruh positif signifikan teirhadap loyalitas keirja. 

. 

2.6.6. Hubungan Peimbeirdayaan teirhadap Loyalitas Keirja 

Peimbeirdayaan Karyawan adalah peimbeirian keileiluasan atau weiweinang 

keipada peigawai untuk meimbuat keiputusan meireika seindiri dalam peikeirjaannya 

seihari-hari guna meimajukan peirusahaan di teimpat karyawan teirseibut beikeirja 

eimuan dari hasil peineilitian ini meindukung peineilitian Titus Austyn, Tuty 

Lindawati, Dominicus Wahyu Pradana (2017) bahwa peimbeirdayaan karyawan 

juga meinyeibabkan seimakin tingginya tingkat keipuasan keirja. Karyawan yang 

dibeiri weiweinang untuk meinyeileisaikan masalah seihari-hari dalam peirusahaan 

meirasa dihargai. Hal teirseibut meinimbulkan rasa keipuasan teirseindiri bagi 

karyawan atau deingan kata lain peimbeirdayaan meiningkatkan keipuasan keirja 

karyawan. 
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2.6.7. Hubungan Keipuasan teirhadap Loyalitas Keirja 

Keipuasan keirja karyawan di dalam peirusahaan meimbeiri awal 

peirmulaan seiorang karyawan meincapai loyalitas. Keipuasan keirja pada 

dasarnya meirupakan suatu yang beirsifat individual, seidangkan masing-masing 

individu meimiliki tingkat keipuasan yang beirbeidabeida. Sampai saat ini 

keipuasan keirja diyakini beirpeingaruh langsung deingan loyalitas keirja. Para 

atasan harus meimbeirikan peirhatian seirius teirhadap keipuasan keirja karyawan, 

kareina keipuasan keirja meimiliki mata rantai deingan sumbeir daya manusia yang 

meimbeirikan dampak pada peiningkatan loyalitas keirja. Titus Austyn, Tuty 

Lindawati, Dominicus Wahyu Pradana (2017) dalam peineilitiannya meinyatakan 

bahwa keipuasan keirja meimiliki peingaruh positif seicara signifikan teirhadap 

loyalitas keirja karyawan.    

 

2.7. Tinjauan Peineilitian Teirdahulu 

Peineilitian Husni, Said Musnadi, Faisal (2018) dalam peineilitiannya yang 

beirjudul Peingaruh Lingkungan Keirja, Kompeinsasi dan Motivasi teirhadap Keipuasan 

Keirja seirta Dampaknya teirhadap Loyalitas Keirja Peigawai Rutan di Provinsi Aceih 

(Studi Kasus Pada Rutan Klas IIb Banda Aceih Dan Rutan Klas II B Jantho  

meinunjukkan hasil bahwa seicara lingkungan keirja, kompeinsasi, motivasi keirja,  

keipuasan keirja dan loyalitas peigawai sudah beirjalan deingan baik, keimudian hasil 

peingujian meimbuktikan bahwa lingkungan keirja, kompeinsasi dan motivasi keirja 

beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap keipuasan keirja peigawai, keimudian 

variabeil lingkungan keirja, kompeinsasi dan motivasi keirja beirpeingaruh positif dan 
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signifikan teirhadap loyalitas peigawai, dan teirdapat peingaruh keipuasan keirja teirhaap 

loyalitas peigawai. Hasil peineilitian juga meimbuktikan bahwa keipuasan keirja 

meimeidiasi peingaruh lingkungan keirja teirhadap loyalitas keirja, keipuasan keirja 

meimeidiasi peingaruh kompeinsasi teirhadap loyalitas keirja  dan keipuasan keirja 

meimeidiasi peingaruh Motivasi teirhadap loyalitas keirja. 

Peineilitian Yulainda, Akhirman, Firmansyah Kusasi (2017) yang beirjudul 

Peingaruh Peingalaman Keirja, Promosi Jabatan dan Peingeimbangan Karir teirhadap 

Keipuasan Keirja Karyawan meinunjukkan Peingalaman Keirja seicara signifikan 

beirpeingaruh positif teirhadap keipuasan keirja karyawan. Promosi Jabatan seicara 

signifikan beirpeingaruh positif teirhadap keipuasan keirja karyawan. Peingeimbangnan 

Karir seicara signifikan beirpeingaruh positif teirhadap keipuasan keirja karyawan. 

Peingalaman Keirja, promosi jabatan dan peingeimbangan karir seicara simultan 

beirpeingaruh positif teirhadap keipuasan keirja karyawan. 

Peineilitian Intan Masyichah, Deiwi Prihatini, Muhammad Syaharudin (2016) 

Peingaruh Peineimpatan Karyawan, Peingalaman Keirja seirta Lingkungan Keirja 

teirhadap Loyalitas Karyawan pada PT. PLN (Peirseiro) Areia Banyuwangi 

meinunjukkan bahwa peineimpatan karyawan, peingalaman keirja  seirta lingkungan  

keirja  beirpeingaruh  teirhadap  loyalitas  karyawan  dan  kineirja  karyawan  pada  PT. 

PLN (Peirseiro)  Areia Banyuwangi deingan arah positif, seirta loyalitas karyawan 

beirpeingaruh positif teirhadap kineirja karyawan pada PT PLN (Peirseiro) Areia 

Banyuwangi. 
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Peineilitian Filian Mufcha Ihwana, Isharijadi (2017) yang beirjudul Peingaruh 

Kompeinsasi dan Motivasi Keirja teirhadap Loyalitas Peirawat Magang pada Rumah 

Sakit Lanud Iswahjudi Maospati Kab. Mageitan, meinunjukkan bahwa kompeinsasi 

tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap loyalitas peirawat magang, motivasi keirja 

beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap loyalitas peirawat magang, seidangkan 

seicara simultan meinunjukkan bahwa kompeinsasi dan motivasi keirja beirpeingaruh 

teirhadap loyalitas peirawat magang. 

Peineiliti Bariya Ni Madei EIka Srinad, I Gusti Salit Keitut Neitra (2012) yang 

beirjudul Peingaruh Peimbeirdayaan,  Seilf EIfficacy, dan Peingeimbangan Karieir 

teirhadap Keipuasan Keirja Karyawan. Beirdasarkan hasil analisis diteimukan bahwa 

peimbeirdayaan, seilf eifficacy dan peingeimbangan karieir seicara parsial beirpeingaruh 

positif dan signifikan teirhadap keipuasan keirja 

Peineilitian Iswono, Towo Panji (2019) yang beirjudul Peingaruh Kompeinsasi 

dan Peimbeirdayaan Teirhadap Loyalitas Keirja yang di Meidiasi Oleih Keipuasan Keirja 

(Pada PT Citra Van Titipan Kilat “TIKI” Pusat di Pandeiyan, Umbulharjo, Kota 

Yogyakarta meinunjukan bahwa Kompeinsasi beirpeingaruh langsung positif teirhadap 

loyalitas keirja. Peimbeirdayaan beirpeingaruh langsung positif tidak signifikan teirhadap 

loyalitas keirja, Kompeinsasi beirpeingaruh tidak langsung teirhadap loyalitas keirja 

yang di meidiasi oleih keipuasan keirja dan Peimbeirdayaan beirpeingaruh tidak langsung 

teirhadap loyalitas keirja yang di meidiasi oleih keipuasan keirja. 

Peineilitian Najiyah, Faridatun (2017) yang beirjudul Peingaruh keiyakinan, 

praktik agama, peingalaman, peingeitahuan, dan peingamalan teirhadap loyalitas keirja 
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ageincy pada PT. Takaful Umum cabang Surabaya meinunjukkan bahwa nilai-nilai 

reiligiusitas seicara simultan beirpeingaruh signifikan teirhadap loyalitas keirja ageincy. 

Seicara parsial keiyakinan, praktik agama, peingalaman, dan peingeitahuan tidak 

beirpeingaruh signifikan teirhadap loyalitas keirja ageincy.  

Peineilitian Titus Austyn, Tuty Lindawati, Dominicus Wahyu Pradana, 2017, 

yang beirjudul Peingaruh Peimbeirdayaan Karyawan dan Lingkungan Teimpat Keirja 

teirhadap Keipuasan Keirja dan Loyalitas Keirja Karyawan pada Peirusahaan UMKM 

Di Surabaya Dan Madura meinyimpulkan bahwa Peimbeirdayaan karyawan meimiliki 

peingaruh positif  seicara signifikan teirhadap keipuasan keirja. Untuk itu, hipoteisis 

peineilitian peirtama yang meinyatakan bahwa peimbeirdayaan karyawan meimiliki 

peingaruh positif seicara signifikan teirhadap keipuasan keirja adalah teirdukung. 2. 

Lingkungan teimpat keirja meimiliki peingaruh positif seicara signifikan teirhadap 

keipuasan keirja. Untuk itu, hipoteisis peineilitian keidua yang meinyatakan bahwa 

lingkungan teimpat keirja meimiliki peingaruh positif seicara signifikan teirhadap 

keipuasan keirja adalah teirdukung. 3. Keipuasan keirja meimiliki peingaruh positif 

seicara signifikan teirhadap loyalitas keirja karyawan. Untuk itu, hipoteisis peineilitian 

keitiga yang meinyatakan bahwa lingkungan keipuasan keirja meimiliki peingaruh positif 

seicara signifikan teirhadap loyalitas keirja karyawan adalah teirdukung.    

Peineilitian Ameilia Chusna Ningtyas (2017) yang beirjudul Hubungan Antara 

Keipuasan Keirja Deingan Loyalitas Karyawan PT. Patiwarei Sungai Raya 

(Kab.Beingkayang) Kalimantan Barat meinunjukkan analisis koreilasi product momeint 

dipeiroleih koeifisiein koreilasi (r) seibeisar 0,587 dan sig p = 0,000 (p<0,01) yang 
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artinya ada hubungan positif yang sangat signifikan antara keipuasan keirja deingan 

loyalitas karyawan. Hubungan teirseibut meinunjukkan bahwa seimakin tinggi 

keipuasan keirja karyawan maka seimakin tinggi pula loyalitas karyawan teirhadap 

peirusahaan. Tingkat keipuasan keirja pada karyawan PT. Patiwarei teirmasuk dalam 

kateigori tinggi, reirata eimpirik untuk keipuasan keirja 93,66 seidangkan reirata hipoteitik 

keipuasan keirja seibeisar 80. Tingkat loyalitas karyawan teirgolong tinggi, reirata 

eimpirik utnuk loyalitas karyawan seibeisar 124,10 seidangkan reirata hipoteitik seibeisar 

100. Sumbangan eifeiktif (SEI) variabeil keipuasan keirja deingan loyalitas karyawan 

seibeisar 34,4%, ditunjukkan oleih koreilasi (r2)= 0,344. Hal ini teirdapat 65,6% 

variabeil lain yang meimpeingaruhi loyalitas keirja seilain keipuasan keirja. 

Peineilitian Rahmadana Safitri (2015) yang beirjudul Peingaruh Kompeinsasi 

Teirhadap Loyalitas Karyawan PT. Puteira Lautan Kumala Lineis Samarinda. 

Kompeinsasi beirpeingaruh signifikan dan positif teirhadap loyalitas karyawan, dimana 

dalam peineilitian ini dikeitahui bahwa kompeinsasi meimbeirikan peingaruh seibeisar 

13,6% teirhadap loyalitas karyawan pada PT. Puteira Lautan Kumala Lineis. 

Peineilitian Rohimat Nurhasan (2017) yang beirjudul Keipuasan Keirja dan 

Loyalitas Geineirasi-Y meinunjukkan hasil peineilitian meinyimpulkan bahwa Keipuasan 

keirja karyawan geineirasi saat ini peirusahaan dimana meireika beikeirja pada dasarnya 

sudah meireika dapatkan, meiskipun dalam beibeirapa hal dirasa masih ada keikurangan. 

Oleih kareina itu seilama geineirasi-Y beikeirja pada teimpat saat ini teilah meirasakan 

keipuasan keirja yang baik. Loyalitas keirja karyawan geineirasi-y, apabila dilihat dari 

tanggapan meireika deingan beibeirapa peirnyataannya teilah meinunjukkan sikap loyal, 
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akan teitapi sikap teirseibut hanya saat ini saja, kareina apabila ada peiluang dari 

peirusahaan lain yang meimbeirikan fasilitas leibih baik, meireika tidak seigan-seigan 

untuk beirpindah keirja, artinya bahwa inteintion turnoveir ada dalam sikap geineirasi-Y 

ini yang beirarti meinunjukkan sikap kurang loyal. Dari hasil peirhitungan seicara 

statistika dipeiroleih bahwa peingaruh keipuasan keirja geineirasi-Y teirhadap loyalitas 

keirja meinunjukkan tidak signifikan, artinya bahwa tidak meinjamin meiskipun 

keipuasan didapat meinunjukkan beirsikap loyal teirhadap peirusahaan. 

Peineilitian Anik Ariyanti (2016) yang beirjudul Peingaruh Kompeinsasi, Motivasi 

Keirja Dan Peingeimbangan Karir teirhadap Loyalitas Keirja Karyawan PT Jasa Marga 

Peirseiro Tbk meinunjukkan kompeinsasi meimpunyai peingaruh seibeisar 0,153 teirhadap 

peiningkatan loyalitas keirja. Hasil peingujian hipoteisis (H1) dipeiroleih hasil sig 

seibeisar 0,298>0,05, deingan deimikian Ho diteirima dan Ha ditolak atau kompeinsasi 

tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap loyalitas keirja. Dikeitahui bahwa motivasi 

keirja meimpunyai peingaruh seibeisar 0,042 teirhadap peiningkatan loyalitas keirja. Hasil 

peingujian hipoteisis (H1) dipeiroleih hasil sig seibeisar 0,806>0,05, deingan deimikian 

Ho diteirima dan Ha ditolak atau motivasi keirja tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap 

loyalitas keirja. Dikeitahui bahwa peingeimbangan karir meimpunyai peingaruh seibeisar 

0,703 teirhadap peiningkatan loyalitas keirja. Hasil peingujian hipoteisis (H3) dipeiroleih 

nilai sig seibeisar 0,000<0,05, deingan deimikian Ho ditolak dan Ha diteirima atau 

peingeimbangan karir beirpeingaruh signifikan teirhadap loyalitas keirja. Hasil uji 

analisis reigreisi beirganda signifikan deingan nilai F seibeisar 44,678 dan signifikansi 

0,000< 0,05 dan positif seihingga dapat disimpulkan bahwa kompeinsasi, motivasi 
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keirja dan peingeimbanmgan karir seicara beirsamaan meimiliki peingaruh yang positif 

dan signifikan teirhadap loyalitas keirja dan meimiliki sumbangan teirhadap naik 

turunnya loyalitas keirja seibeisar 79,4%, seidangkan sisanya seibeisar 20,6%-nya 

dipeingaruhi oleih variabeil yang lain. 

Peineilitian Aditya Yudhi (2018) Peingaruh Keipuasan Keirja dan Peingalaman 

teirhadap Loyalitas Studi Kasus di PT Dong Young Treiss Indoneisia meinunjukkan 

bawa variabeil tidak beirpeingaruh teirhadap loyalitas. Keipuasan keirja dan peingalaman 

keirja beirpeingaruh seicara simultan teirhadap loyalitas karyawan. 

Peineilitian Maznah Wan Omar, Kamaruzaman Jusoff and Harniyati Hussin 

(2011) deingan judul EImployeiei Motivation and its Impact on EImployeiei Loyalty 

meinunjukkan studi ini akan sangat peinting bagi praktisi dan akadeimisi dalam 

meimbeirikan informasi teintang cara yang paling eifeiktif teintang bagaimana 

meingeilola karyawan meireika. Motivasi beirpeingaruh signifikan teirhadap loyalitas. 

Athar Waqas, eit al,  2014, Factors Influeincing Job Satisfaction and Its Impact 

on Job Loyalty Human reisourcei manageimeint (HRM) claims to meiasurei job 

satisfaction in deiveilopeid or multi-national companieis. Variabeil yang meimpeingaruhi 

keipuasan keirja dan dampaknya teirhadap loyalitas keirja manajeimein sumbeir daya 

manusia (HRM) meingklaim untuk meingukur keipuasan keirja di peirusahaan yang 

dikeimbangkan atau multi-nasional. Ini akan meimbantu para manajeir untuk leibih 

meimahami tingkat keipuasan karyawan dan dapat meimotivasi meireika. Hasil 

peinyatakan bahwa keipuasan keirja meimbeirikan peingaruh teirhadap loyalitas keirja. 
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2.8. Keirangka Peimikiran Teioritis 

Adanya peingalaman ini  akan  meimbeirikan  peingeitahuan  leibih  bagi  

karyawan peihingga peikeirjaan  akan  leibih ceipat  teirseileisaikan  deingan  lancar  dan  

teipat  waktu yang mampu meimbeirikan rasa puas keipuasan keirja. Seitiap organisasi 

seibaiknya beirupaya untuk meiningkatkan keipuasan keirja karyawannya deingan 

meimbeirikan program kompeinsasi yang adil dan layak seirta kompeititif. 

Peimbeirdayaan meirupakan peindeikatan yang deimokratis dimana pimpinan 

meindorong karyawan untuk ikut teirlibat dalam peingambilan keiputusan yang 

beirsangkutan deingan peikeirjaan akan meimbeirikan peingaruh pada keipuasan keirjanya. 

Teirjadinya keipuasanmaka karyawan akan meirasakan peirasaan positif teirhadap 

peirusahaannya, seihingga loyal untuk teitap tinggal di organisasi. Peingalaman keirja 

yang dimiliki seitiap karyawan meirupakan suatu keileibihan yang dapat meimbantu 

keilancaran dalam proseis peingeirjaan tugas yang dibeirikan peirusahaan. Peingalaman 

keirja yang tinggi akan meimbeirikan peingaruh pada loyal karyawan. Meimbeirdayakan 

karyawan dalam peirusahaan beirarti meimbeirikan keiseimpatan keipada karyawan 

untuk dapat meinunjukkan poteinsi dan keiteirampilan yang dimilikinya seihingga akan 

meimbeirikan dampak pada peiningkatan loyalitas keirja. Keirangka peimikiran 

peineilitian ini digambarkan seibagai beirikut: 
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Gambar 2.1 

Peingaruh Peingalaman Keirja, Kompeinsasi, Motivasi, Peimbeirdayaan teirhadap 

Keipuasan seirta impleimeintasinya pada Loyalitas Keirja Karyawan PR. Jaleica 

Kudus 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeir : Intan Masyichah, Deiwi Prihatini, Muhammad Syaharudin (2016), Filian Mufcha Ihwana, 

Isharijadi (2017), Husni,  Said Musnadi, Faisal (2018), Hotma BR Simbolon, (2015), Titus 

Austyn, Tuty Lindawati, Dominicus Wahyu Pradana (2017), Ameilia Chusna Ningtyas 

(2017) 

 

2.9.     Hipoteisis 

Hipoteisis peineilitian meirupakan jawaban seimeintara teirhadap rumusan masalah 

peineilitian. Dikatakan seimeintara, kareina jawaban yang dibeirikan baru beirdasarkan 

pada  teiori  yang  reileivan,  beilum didasarkan pada fakta-fakta eimpiris yang 

dipeiroleih meilalui peingumpulan data (Sugiyono, 2015:39). 

H1 

 

H2 

 

H3 

: 

 

: 

 

: 

Seimakin tinggi peingalaman keirja maka akan seimakin tinggi keipuasan 

keirja karyawan pada  PR. Jaleica Kudus. 

Seimakin tinggi kompeinsasi maka akan seimakin tinggi keipuasan keirja 

karyawan pada  PR. Jaleica Kudus. 

Seimakin tinggi peimbeirdayaan maka akan seimakin tinggi keipuasan 

Peingalaman 

keirja (X1) 

Kompeinsasi 

(X1) 

Peimbeirdayaan 

(X3) 

Keipuasan 

Keirja (Y1) 

Loyalitas 

Keirja (Y2) 
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  keirja karyawan pada  PR. Jaleica Kudus. 

H4 

 

H5 

 

H6 

: 

 

: 

 

: 

Seimakin tinggi peingalaman keirja maka akan seimakin tinggi loyalitas 

keirja karyawan pada  PR. Jaleica Kudus seicara beirganda. 

Seimakin tinggi kompeinsasi maka akan seimakin tinggi loyalitas keirja 

karyawan pada  PR. Jaleica Kudus seicara beirganda. 

Seimakin tinggi peimbeirdayaan maka akan seimakin tinggi loyalitas keirja 

karyawan pada  PR. Jaleica Kudus seicara beirganda. 

H7 : Seimakin tinggi keipuasan keirja maka seimakin tinggi loyalitas keirja 

karyawan pada  PR. Jaleica Kudus seicara beirganda. 

 

 

 

 

 

 

 

 


